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KATA PENGANTAR

Setiap umat beriman Kristiani terlahir sebagai Saksi Kristus. Setiap kita

sebagai umat beriman Kristiani memiliki tanggung jawab untuk mewartakan Injil ke

segala penjuru dunia. Umat beriman Kristiani terhimpun dalam satu kesatuan yang

disebuat sebagai Gereja. Sebagai umat Allah, Gereja memiliki tugas dan tanggung

jawab yakni mengambil bagian dalam tritugas Yesus Kristus yakni tugas nabi, tugas

imami dan tugas rajawi. Tugas nabi adalah tugas pewartaan, tugas imami merupakan

tugas pengudusan atau perayaan, dan tugas rajawi dalam bahasa Konsili Vatikan II

diartikan sebagai tugas melayani.

Konsili Vatikan II mengundang semua anggota umat untuk mengadakan

pembaharuan batin yang mendalam, supaya mereka mempunyai kesadaran yang hidup

tentang tanggung jawab mereka dalam penyebaran Injil, dan menjalankan peran

mereka dalam karya missioner diantara bangsa-bangsa. Konsili Vatikan II merupakan

konsili yang membawa pembaharuan dalam Gereja. Pembaharuan ini diawali dengan

pemahaman secara baru mengenai Gereja itu sendiri, yakni Gereja sebagai Umat

Allah.

Gereja sebagai umat Allah memiliki tugas dan tanggung jawab. Tugas dan

tanggung jawab gereja tercermin dalam diri kristus sendiri yakni sebagai Imam, Nabi

dan Raja. Umat Allah memiliki tanggung jawab dalam penyebaran injil dan yang

menjalankan karya missioner kepada seluruh dunia. Umat Allah di sini bukan hanya

para imam atau biarawan/biarawati tetapi juga kaum awam. Umat Allah berdasarkan

golongan masing-masing menjalankan tugasnya yang khas dan turut serta dalam karya

keselamatan tanpa terkecuali kaum awam. Semua awam yang terhimpum dalam umat

Allah dan berada dalam satu Tubuh Kristus dibawah satu kepala, tanpa kecuali,



dipanggil untuk sebagai anggota yang hidup menyumbangkan segenap tenaga yang

mereka terima berkat kebaikan sang pencipta dan rahmat Sang Penebus demi

perkembangan Gereja serta pengudusannya terus menerus. Kaum awam, dalam

kerasulannya diikutsertakan dalam perutusan Gereja sendiri.
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